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MOTTO 

I do it because I love it and that’s all I care about 

-Lionel Andres Messi 

 

 

I’ve felt all the bitterness in life and the most bitter is hope in humans 

-Ali bin Abi Thalib 

 

 

If you blew it, don’t reject it. Just sit drawing up the plans and re-erect it 

-Weezer 

 

 

Kadang kita takkan mendapatkan yang diinginkan dan dimimpikan 

-Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, karya yang sederhana 

ini saya persembahkan kepada orang tua saya tercinta “ummi” Hasanawaty dan 

“abi” Agus Mulyadi Setiawan yang senantiasa dengan sabar memberikan kasih 

sayang dan doa yang tidak pernah putus serta selalu mengorbankan dan 

mengusahakan apa pun demi memberikan yang terbaik untuk saya. Kepada 

keluarga saya yang selalu memberikan semangat dan motivasi untuk selalu belajar 

dan bekerja keras. Kepada Agusta Restu Pawestri yang telah menemani, 

memberikan doa, bantuan dan dukungan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi 

dan kepada orang-orang yang saya cintai dan banggakan yang selalu memberikan 

semangat, menemani, dan menghibur dalam keadaan apa pun, sehingga karya ini 

dapat terselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat 

karunia dan rahmat-Nya, telah memberikan kesehatan dan kekuatan kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi ini tanpa hambatan yang berarti. 

Shalawat serta salam selalu diucapkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

mengantarkan umatnya kepada panji-panji kebaikan. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan guna mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan serta sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pembelajaran 

yang sudah terlaksana selama perkuliahan. Skripsi ini berjudul “Perbandingan 

Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Futsal Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 

Tahun & Tes Futsal FIK Jogja Peserta Ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang”. Terselesainya Tugas Akhir Skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan 

peran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes., AIFO. selaku Rektor UNY yang telah 

memberikan kesempatan menuntut ilmu kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan studinya di Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Dr. Hedi Ardiyanto Hermawan, S.Pd., M.Or. selaku Dekan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta 

yang telah berkenan memberikan sarana dan prasarana sehingga studi dapat 

berjalan dengan baik. 

3. Bapak Dr. Fauzi, M.Si. selaku Kepala Program Studi Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan UNY 

yang telah memberikan bantuan selama penyusunan pra proposal. 

4. Bapak Drs. Herwin, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi 

yang telah membimbing dan memberi semangat serta dorongan untuk 

terselesaikannya Tugas Akhir Skripsi. 

5. Bapak dan Ibu dosen serta Karyawan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

Kesehatan UNY yang telah memberikan bekal ilmu bimbingan, motivasi, 

dan pengalaman selama penulis berkuliah di Universitas Negeri 

Yogyakarta. 



 

viii 

 

6. Pengurus, pelatih, dan siswa ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang yang telah memberikan izin dan membantu proses penelitian. 

7. Orang tua dan keluarga yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan 

kepada penulis. 

8. Orang terkasih dan sahabat-sahabat penulis yang telah memberikan 

semangat dan bantuan untuk menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 

9. Seluruh pihak yang sudah membantu baik secara langsung maupun tidak 

langsung hingga Tugas Akhir Skripsi ini dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari dalam skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih 

jauh dari kata sempurna. Penulis berharap semoga Tugas Akhir Skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca dan pihak lain yang membutuhkan. 

 

  Yogyakarta, 1 Juli 2024 

  

 
  Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

PERBANDINGAN TINGKAT KETERAMPILAN DASAR BERMAIN 

FUTSAL TES FUTSAL BAGI PEMAIN KU 10-12 TAHUN & TES FUTSAL 

FIK JOGJA PESERTA EKSTRAKURIKULER SDIT AL-IZZAH 

KABUPATEN TANGERANG 

 

Mujaddid Abdullah Azzam 

20602244080 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasakan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 

Tahun” (2) Mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan instrumen “Tes 

Futsal FIK Jogja” (3) Mengetahui perbedaan tingkat keterampilan dasar bermain 

futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” dan 

instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. 

Populasi penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler futsal SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang yang berjumlah 30 siswa. Sampel penelitian berjumlah 25 

siswa diambil dari hasil purposive sampling dengan kriteria (1) Aktif mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler (2) Berusia 10-12 tahun (3) Tidak sedang sakit atau hadir 

saat pengumpulan data. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Analisis data menggunakan paired sample t-test. Instrumen tes yang 

digunakan yaitu “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” 

yang memiliki nilai validitas 0,765, reliabilitas item shooting 0,815, reliabilitas item 

waktu 0,946 dan “Tes Futsal FIK Jogja” yang memiliki nilai validitas 0.667 

reliabilitas 0,691 objektivitas 0,544. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berada 

pada kategori “sedang” berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal 

Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”. (2) Tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berada pada kategori 

“sedang” berdasarkan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”. (3) Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan instrumen “Tes 

Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” dan instrumen “Tes 

Futsal FIK Jogja”. 

Kata Kunci: Futsal, Tingkat Keterampilan Dasar, Tes Keterampilan Dasar Futsal 

Bagi KU 10-12 Tahun, Tes Futsal FIK Jogja 

 

 



 

x 
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WITH FUTSAL TEST FOR FUTSAL PLAYERS AGED 10-12 YEARS OLD 

AND FIK JOGJA’S FUTSAL TEST FOR EXTRACURRICULAR MEMBERS 

OF SDIT AL-IZZAH, TANGERANG REGENCY 

 

Mujaddid Abdullah Azzam 

20602244080 

 

ABSTRACT 

This research aims to (1) determine the level of basic futsal playing skills of 

futsal extracurricular members of SDIT Al-Izzah (Al-Izzah Islamic Elementary 

School), Tangerang Regency based on the instrument "Basic Futsal Skills Test for 

10-12 Years Old Players", (2) determine the level of basic futsal playing skills of 

futsal extracurricular members at SDIT Al-Izzah Izzah Tangerang Regency based 

on the instrument "FIK Jogja Futsal Test", (3) find out the differences in the level 

of basic futsal playing skills of futsal extracurricular members of SDIT Al-Izzah 

Tangerang Regency based on the instrument "Basic Futsal Skills Test for 10-12 

Years Old Players" and the instrument of "FIK Futsal Test Yogyakarta." 

This research was a descriptive study with a survey method. The research 

population was the futsal extracurricular members of SDIT Al-Izzah, Tangerang 

Regency, totaling 30 students. The research sample consisted of 25 students taken 

by purposive sampling with the criteria (1) were actively participating in 

extracurricular activities, (2) aged 10-12 years old (3) were not sick or present at 

the time of data collection. The data collection techniques used tests and 

measurements. The data analysis used paired sample t-test. The test instruments 

used "Basic Futsal Skills Test for 10-12 Years Old Players" which had a validity 

value of 0.765, shooting item reliability at 0.815, time item reliability at 0.946 and 

"FIK Jogja Futsal Test" which had a validity value of 0.667, reliability at 0.691, 

and objectivity at 0.544. 

The results of the research show that (1) the level of basic futsal playing 

skills of futsal extracurricular members of SDIT Al-Izzah Tangerang Regency is in 

the "medium" level based on the instrument "Basic Futsal Skills Test for 10-12 

Years Old Players". (2) The level of basic futsal playing skills for SDIT Al-Izzah 

Tangerang Regency extracurricular members is in the "medium" level based on the 

"FIK Jogja Futsal Test" instrument. (3) There is no significant difference in the 

level of basic futsal playing skills of futsal extracurricular members of SDIT Al-

Izzah Tangerang Regency based on the "Basic Futsal Skills Test for 10-12 Years 

Old Players" instrument and the "FIK Jogja Futsal Test" instrument. 

Keywords: Futsal, Basic Skill Level, Basic Futsal Skills Test For 10-12 Years Old 

School, FIK Jogja Futsal Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang disengaja dan direncanakan untuk 

mengedukasi individu dan komunitas dengan tujuan memperkuat karakter dan 

budaya manusia yang terhormat. Ini adalah elemen esensial dalam kehidupan 

karena didesain secara sengaja untuk meningkatkan pengetahuan bangsa dan 

memajukan potensi manusia Indonesia secara menyeluruh agar menjadi 

individu yang memiliki iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika 

tinggi, sehat, berpengetahuan luas, berkompeten, serta sebagai sarana untuk 

mengubah pola pikir tradisional menjadi lebih modern. 

Pada zaman ini, pendidikan memegang peranan krusial dalam kemajuan 

suatu bangsa, terutama di Indonesia. Tidak dapat disangkal bahwa pendidikan 

di Indonesia kini tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterbukaan terhadap 

dunia luar telah meningkatkan persaingan dalam bidang pendidikan. Fenomena 

globalisasi dalam pendidikan menyoroti pentingnya hasil pendidikan, yang 

mencerminkan pergeseran paradigma dari keunggulan berbasis sumber daya 

alam menjadi keunggulan berbasis sumber daya manusia yang berkualitas 

(Ishak, dkk., 2022, p. 11). 

Diharapkan bahwa kemajuan pendidikan akan menjadi salah satu 

pendorong kemajuan suatu negara. Selain memiliki ekonomi yang maju, sebuah 

negara juga diharapkan untuk meratakan akses pendidikan. Pendidikan jasmani 
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merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan karena 

memiliki tujuan yang sejalan dengan pendidikan secara umum, yaitu membantu 

individu mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal. Pembelajaran 

pendidikan jasmani sebaiknya dimulai dari tingkat dasar, yaitu melalui jenjang 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Dari kegiatan olahraga dan 

pemahaman akan kesehatan, harapannya siswa dapat mencapai potensi 

maksimal mereka. 

Pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk mengarahkan pertumbuhan 

fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, serta membentuk gaya hidup 

sehat sepanjang kehidupan. Salah satu cara untuk mendorong siswa hidup sehat 

adalah melalui partisipasi dalam aktivitas jasmani dan olahraga. Salah satu 

lingkungan di mana siswa dapat terlibat dalam aktivitas fisik, belajar, serta 

mengembangkan minat dan bakat dalam olahraga adalah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, khususnya dalam bidang olahraga. 

Terdapat tiga jenis program pembelajaran di sekolah: intrakurikuler, ko-

kurikuler, dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler merujuk pada kegiatan 

yang telah direncanakan, terjadwal, dan terstruktur secara sistematis oleh 

sekolah sebagai bagian utama dari proses pendidikan siswa. Program ko-

kurikuler merupakan kegiatan yang sangat terkait dengan kegiatan 

intrakurikuler sehingga dapat mendukung dan melengkapi pelaksanaan 

kegiatan intrakurikuler itu sendiri. Sementara itu, Program ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang berlangsung di luar jam pelajaran, baik di sekolah maupun 
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di luar sekolah, bertujuan untuk mengeksplorasi, memperkaya, dan memperluas 

pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki siswa. 

Program ekstrakurikuler bertujuan agar siswa dapat mengeksplorasi dan 

mengembangkan aspek kepribadian, bakat, dan kemampuan mereka di luar 

konteks akademik. Dalam implementasi program ekstrakurikuler, siswa 

didorong untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan minat, bakat, atau prestasi 

yang mereka miliki dari berbagai macam kegiatan yang diselenggarakan oleh 

sekolah. SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang menerapkan kurikulum 

pembelajaran yang mensyaratkan pelaksanaan pendidikan jasmani sebagai 

salah satu mata pelajaran yang harus dipenuhi atau diikuti oleh siswa. Di 

samping pembelajaran selama jam sekolah, kegiatan ekstrakurikuler juga 

diadakan di luar jam sekolah. Siswa didorong untuk memilih salah satu dari 

beragam kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah sesuai 

dengan minat, bakat, atau prestasi yang dimiliki. Beberapa pilihan kegiatan 

ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang adalah tilawah, sains, 

Bahasa Inggris, marawis, melukis, bulu tangkis, karate, futsal, dan pramuka. 

Dengan demikian, secara tidak langsung sekolah memberikan dukungan dan 

fasilitas kepada siswa untuk mengembangkan dan mengeksplorasi potensi 

mereka agar dapat berhasil dalam salah satu kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

Walau terdapat beragam ekstrakurikuler, futsal merupakan 

ekstrakurikuler kedua yang paling banyak diminati dan disukai di SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang. Permainan futsal akan menjadi lebih lancar, 

teratur, dan menarik jika para pemain memiliki penguasaan yang baik terhadap 
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berbagai aspek permainan, termasuk penguasaan teknik dasar (Solihin, 2020, p. 

240). Berdasarkan hasil observasi latihan bermain yang dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 10 Februari 2024, beberapa siswa masih kurang bersungguh-

sungguh dan menghadapi kesulitan dalam menguasai teknik dasar passing, 

control, dribbling, dan shooting. 

Hambatan-hambatan seperti ini sebenarnya sangat penting karena dapat 

memengaruhi jalannya permainan dan hasil pertandingan. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan koordinator ekstrakurikuler SDIT 

Al-Izzah Kabupaten Tangerang pada tanggal 2 Februari 2024, program latihan 

ekstrakurikuler futsal di SDIT Al-Izzah masih belum jelas. Dari masalah 

tersebut, peneliti berharap untuk memahami tingkat keterampilan dasar bermain 

futsal dari setiap pemain dengan tujuan agar setiap pemain dapat mengetahui 

kemampuan teknis yang mereka miliki dan dapat memberikan gambaran 

kepada pelatih agar dapat membuat program latihan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak didiknya. Hal ini bertujuan untuk memberikan latihan teknik 

dasar yang sesuai dengan prosedur yang benar, sehingga melalui tes ini setiap 

pemain akan lebih fokus pada pengembangan teknik dasar bermain futsal 

selama latihan berlangsung. Dalam upaya mewujudkan pemain futsal yang 

memiliki keterampilan dasar yang baik, seorang pelatih umumnya akan 

menekankan pada pengulangan latihan mengenai keterampilan dasar seperti 

mengumpan (passing), mengontrol bola (control), menggiring bola (dribbling), 

menembak (shooting), dan sebagainya. 



 

5 

 

Pada permainan futsal, aspek yang paling krusial adalah kemampuan 

seseorang dalam menguasai keterampilan dasar bermain futsal yang dimiliki 

secara personal. Keterampilan dasar ini mencakup berbagai teknik, seperti 

menggiring bola (dribbling), mengoper bola (passing), mengontrol bola 

(control), dan menembak bola (shooting) (Lhaksana, 2011, p. 7). Teknik dalam 

permainan futsal terlihat sama dengan sepak bola, tetapi sebenarnya terdapat 

perbedaan di antara keduanya. Dalam sepak bola, passing lambung sering kali 

dilakukan. Sedangkan, dalam futsal passing lambung jarang terjadi. Kontrol 

bola dalam sepak bola lebih dominan menggunakan kaki bagian dalam. 

Sedangkan, kontrol bola dalam futsal lebih dominan menggunakan sole. Dalam 

futsal, dikarenakan ruangan yang lebih kecil, dribbling sering dilakukan 

menggunakan sole agar bola dapat selalu dekat dengan kaki. Sedangkan dalam 

sepak bola, dribbling dapat dilakukan dengan jarak yang lebih jauh dan 

memiliki lebih banyak ruang untuk running with the ball. Teknik shooting 

dalam futsal tidak memiliki perbedaan dengan sepak bola, keduanya lebih 

banyak menggunakan punggung kaki untuk shooting dan jika terdapat 

kesempatan, placing dapat menjadi opsi untuk finishing. 

Passing merupakan memberikan atau memindahkan bola secara 

mendatar atau melambung dari satu anggota tim ke anggota tim lainnya dengan 

jarak yang berbeda-beda. Pentingnya passing dalam futsal tidak dapat 

dipandang remeh, mengingat permainan ini menuntut strategi dan ketepatan 

dalam mengumpan. Agar dapat melakukan passing dengan presisi, para pemain 

harus melatihnya secara konsisten untuk menciptakan kebiasaan dalam gerakan 
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mereka (Marjiano, dkk., 2023, p. 55). Banyak siswa yang masih melakukan 

passing dengan tendangan yang terlalu keras atau terlalu lemah, sehingga 

hasilnya tidak sesuai dengan arah yang diinginkan. Ada juga beberapa siswa 

yang belum paham bagaimana perkenaan kaki terhadap bola pada saat 

melakukan passing. Akibatnya, sering terjadi kesalahan saat mereka 

mengumpan bola kepada teman mereka. 

Mengontrol bola juga penting dalam permainan futsal. Menurut Hulfian 

& Subakti (2022, p. 29), teknik dasar mengontrol bola harus dilakukan dengan 

menggunakan telapak kaki (sole). Karena lapangan memiliki permukaan yang 

datar, bola cenderung bergerak cepat. Oleh karena itu, penting bagi para pemain 

untuk dapat mengontrol bola dengan baik. Jika bola di-control terlalu jauh dari 

kaki, lawan akan lebih mudah merebutnya. Banyak siswa yang masih 

melakukan control dengan cara yang salah, sehingga hasilnya tidak sesuai 

dengan yang diinginkan. 

Teknik dribbling juga penting dalam permainan futsal. Kemahiran 

dalam dribbling adalah salah satu aspek dasar yang harus dikuasai oleh pemain 

futsal. Dalam melakukan dribbling, pemain menggunakan kaki untuk 

menggerakkan bola secara terus-menerus di atas permukaan tanah dalam waktu 

singkat (Reynaldi, dkk., 2023, p. 79). Siswa sering menghadapi kesulitan dalam 

melakukan dribbling. Bola sering terlepas dan dengan mudah dapat dikuasai 

oleh lawan. Sebagian besar siswa belum memiliki penguasaan teknik dribbling 

yang baik. 
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Shooting merupakan elemen yang sangat vital dalam permainan futsal 

karena tujuannya adalah untuk mencetak gol. Dalam futsal, teknik shooting 

yang dominan adalah menggunakan punggung kaki. Pemain yang mampu 

melakukan shooting dengan baik dan akurat akan memiliki keuntungan dalam 

mencetak gol, terutama saat melakukan tendangan penalti. Kemahiran yang 

baik dalam shooting akan memudahkan dalam mencetak gol atau mengarahkan 

bola ke gawang lawan. Shooting adalah metode untuk mencetak gol, karena 

setiap pemain memiliki peluang untuk mencetak gol dan mengembangkan 

permainan atau pertandingan (Solihin, 2020, pp. 241-242). Masalah yang sering 

dialami oleh siswa adalah ketidakakuratan dan kurangnya keefektifan dalam 

shooting, sehingga tidak mencapai target dengan tepat dan tidak terarah. 

Setiap siswa menunjukkan tingkat keterampilan teknik yang bervariasi 

saat bermain futsal. Ada yang memiliki keterampilan baik dan ada pula yang 

kurang. Variasi dalam keterampilan teknik terlihat pada siswa-siswa SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang. Sebagai contoh, kemampuan menggiring bola 

masih belum memadai, terlihat dari mudahnya bola direbut oleh lawan saat 

digiring. Kemampuan menendang bola juga masih lemah, ditandai dengan 

tendangan yang kurang kuat dan mudah ditangkap oleh penjaga gawang. Selain 

itu, keakuratan tendangan juga kurang. Kemampuan passing siswa SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang juga belum terarah, sehingga permainan futsal 

tidak menarik dan bola mudah direbut oleh lawan. Juga kemampuan control 

yang masih banyak yang melakukannya dengan cara yang salah. Padahal, untuk 
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mencapai tingkat prestasi yang maksimal, langkah awalnya adalah memberikan 

pembinaan pada usia dini (Irfan, dkk. 2020, p. 720). 

Dari masalah yang disebutkan di atas, disimpulkan bahwa penting untuk 

memahami tingkat keterampilan dasar bermain futsal melalui penelitian. 

Penelitian ini akan menggunakan dua jenis instrumen yaitu instrumen “Tes 

Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” (Wijayanti & 

Kushartanti, 2014) dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” (Marhaendro, 

Saryono & Yudanto, 2009) dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang berdasarkan kedua instrumen tersebut dan melihat 

apakah terdapat perbedaan secara signifikan pada tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasarkan kedua instrumen tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Program latihan ekstrakurikuler futsal di SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang masih belum jelas. 

2. Peserta kurang bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler futsal di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang. 

3. Peserta ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang masih 

memiliki teknik dasar passing dan control yang kurang. 
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4. Peserta ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang masih 

memiliki teknik dasar dribbling dan shooting yang kurang. 

5. Tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di 

SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang belum diketahui. 

C. Pembatasan Masalah 

Dengan merujuk pada identifikasi masalah yang telah disebutkan, 

diperlukan pembatasan untuk memperjelas dan memfokuskan ruang lingkup 

penelitian. Penelitian ini akan terfokus pada tingkat keterampilan dasar bermain 

futsal yang meliputi passing, control, dribbling, dan shooting dari peserta 

ekstrakurikuler futsal di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang yang berusia 10-

12 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”? 

2. Bagaimana tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”? 

3. Bagaimana perbedaan tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan “Tes 
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Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” dan “Tes Futsal 

FIK Jogja”? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler futsal SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 

10-12 Tahun”. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler futsal SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasarkan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”. 

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

”Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” dan ”Tes 

Futsal FIK Jogja”. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam usaha 

mendapatkan informasi mengenai perbandingan tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal berdasarkan “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain 
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KU 10-12 Tahun” dan ”Tes Futsal FIK Jogja” peserta ekstrakurikuler SDIT 

Al-Izzah Kabupaten Tangerang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Ekstrakurikuler Futsal 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan para peserta 

ekstrakurikuler futsal terkait penguasaan tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal yang dimiliki.  

b. Bagi Guru/Pelatih 

Melalui penggunaan 2 jenis instrumen tes yang berbeda, 

guru/pelatih dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat 

keterampilan dasar bermain futsal para peserta dengan perspektif yang 

lebih luas sehingga dapat digunakan sebagai tolak ukur merancang 

program latihan ke depannya yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan jawaban yang konkret atas 

permasalahan yang sedang dikaji dan menambah pengalaman yang 

berguna bagi peneliti untuk melengkapi ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan seseorang untuk mengubah suatu 

hal menjadi lebih bernilai dan bermakna (Putri, dkk., 2023, p. 54). Setiap 

individu memiliki keterampilan yang merupakan anugerah dari Yang Maha 

Kuasa. Sebagian orang ada yang menyadari keterampilan yang dimiliki, 

namun ada juga yang belum menyadari potensi keterampilan dalam diri 

mereka. Keterampilan dapat diekspresikan melalui pikiran, akal, dan 

kreativitas. Ketika keterampilan diasah, ada potensi untuk menciptakan hal 

yang menguntungkan. 

Mardhiyah, dkk. (2021, p. 35) menyatakan bahwa keterampilan 

merupakan fondasi kemampuan yang perlu ditingkatkan, dipertajam, dan 

diperluas secara terus-menerus agar dapat digunakan secara optimal. 

Pengembangan keterampilan memerlukan proses penajaman pikiran atau 

pemikiran yang mendorong kemunculan keterampilan spesifik pada 

individu. Keterampilan juga dapat beradaptasi dengan zaman, mengikuti 

perkembangan pikiran dan masalah-masalah yang tengah dihadapi. 

Keterampilan adalah parameter untuk mengukur kemampuan 

individu, terutama dalam kemampuan untuk menciptakan atau mewujudkan 

sesuatu, baik itu berbentuk materi atau non-materi, dapat menjadi aset 

dalam mencapai tujuan (Nasihudin & Hariyadin, 2021, p. 734). Menurut 
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Candra (2019, p. 9), keterampilan diartikan sebagai penanda dari tingkat 

keahlian dan penguasaan yang memerlukan aktivitas fisik, sehingga 

keterampilan adalah kompetensi yang dipraktekkan oleh individu untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam suatu pekerjaan. Dalam konteks 

keolahragaan, keterampilan merupakan serangkaian gerakan atau proses 

yang menggambarkan kemampuan praktis dalam menyelesaikan aktivitas 

olahraga dalam cabang tertentu. 

Ranupandojo & Husnan (2011, p. 72) menyatakan bahwa dengan 

berjalannya waktu dan pengalaman dalam suatu pekerjaan, seseorang akan 

menjadi lebih berpengalaman dan meningkatkan keterampilannya. 

Sementara itu, Widayatun (2005, p. 24) menyebutkan bahwa ada faktor-

faktor yang dapat memengaruhi keterampilan secara langsung, yaitu: 

a. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan internal yang mendorong seseorang 

untuk melakukan berbagai tindakan sesuai dengan prosedur yang telah 

diajarkan. Hal ini membangkitkan keinginan individu untuk bertindak. 

b. Pengalaman 

Ini adalah hal yang memperkuat kapasitas seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan atau keterampilan. Pengalaman 

memungkinkan seseorang untuk melakukan tindakan selanjutnya 

dengan lebih baik, karena telah melalui pengalaman di masa lalu. 
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c. Keahlian 

Keahlian yang dimiliki seseorang akan meningkatkan 

keterampilannya dalam melakukan suatu keterampilan tertentu. 

Keahlian memungkinkan seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai 

dengan yang telah dipelajari. 

2. Hakikat Permainan Futsal 

Futsal merupakan permainan bola yang dimainkan di dalam ruangan 

(indoor), di mana dua tim yang masing-masing terdiri dari lima pemain 

menggunakan teknik manipulasi bola dengan kaki dan bagian tubuh lainnya 

selain tangan untuk mencetak gol ke gawang lawan. Futsal pertama kali 

diciptakan oleh Juan Carlos Ceriani di Montevedio, Uruguay, pada tahun 

1930 (Purba, dkk., 2023, pp. 3754-3755). Asal kata "futsal" berasal dari 

bahasa Spanyol dan Portugis, yaitu "Futbal Salon" atau "Futbal Sala", yang 

secara harfiah diterjemahkan sebagai "sepak bola dalam ruangan" (Aguss & 

Yuliandra, 2020, p. 279). 

Futsal adalah olahraga permainan yang mirip dengan sepak bola, di 

mana dua tim berlaga untuk menguasai bola dan mencetak gol ke gawang 

lawan serta menghindarkan gawang mereka dari kebobolan. Tim yang 

berhasil mencetak lebih banyak gol ke gawang lawan menjadi pemenangnya 

(Purba, dkk., 2023, p. 3754). Dengan kata lain, olahraga futsal adalah 

olahraga invasi yang artinya terdapat dua tim yang masing-masing berusaha 

memasuki wilayah lawan untuk mencetak poin dan mempertahankan 

wilayah sendiri agar lawan tidak dapat mencetak poin. 
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Permainan futsal telah menjadi salah satu jenis olahraga yang sangat 

populer dan disukai oleh hampir semua kalangan masyarakat Indonesia, 

baik di perkotaan maupun di pedesaan, dari anak-anak hingga orang 

dewasa. Meskipun demikian, aktivitas futsal lebih sering dilakukan oleh 

kalangan anak-anak remaja dan dewasa. Faktanya, banyak klub futsal di 

berbagai daerah serta turnamen futsal yang diadakan secara lokal, regional, 

nasional, maupun internasional menunjukkan tingginya minat dan 

partisipasi dalam permainan ini. 

Menurut Aguss & Yuliandri (2020, p. 279), meskipun permainan 

futsal memiliki kesamaan dengan sepak bola konvensional, namun terdapat 

perbedaan dalam pola permainan dan tata cara serangan, sementara 

kekuatan stamina, mental, dan strategi tetap diperlukan dalam kedua jenis 

olahraga ini. Pratiwi & Rahmadani (2023, p. 23) menyebutkan bahwa futsal 

dimainkan di lapangan yang lebih kecil dibandingkan sepak bola, sehingga 

mewajibkan pemain untuk tetap bergerak dan berlari sepanjang permainan. 

Oleh karena itu, olahraga ini menuntut kondisi fisik yang optimal, 

melibatkan aspek endurance (daya tahan), strength (kekuatan), speed 

(kecepatan), flexibility (kelenturan), balance (keseimbangan), agility 

(kelincahan), coordination (koordinasi), accuracy (ketepatan), reaction 

(reaksi), dan power (kombinasi kekuatan dan kecepatan). 

Futsal adalah olahraga modifikasi dari sepak bola yang memiliki 

teknik dasar yang mirip dengan sepak bola (Pranata, 2020, p. 135). Terdapat 

lima teknik dasar yang penting dalam futsal, yaitu teknik dasar mengumpan 
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(passing), teknik dasar mengontrol bola (control), teknik dasar mengumpan 

lambung (chipping), teknik dasar menggiring bola (dribbling), dan teknik 

dasar menembak bola (shooting). Semua pemain futsal diharapkan untuk 

menguasai kelima teknik dasar tersebut dengan baik. Mereka dihadapkan 

pada tuntutan untuk dapat melaksanakan teknik dasar secara tepat dan cepat 

dalam situasi tekanan yang dihadapi dalam ritme permainan futsal (Hutomo, 

dkk., 2019, p. 21). 

3. Teknik Dasar Permainan Futsal 

Teknik dasar adalah elemen kunci atau langkah awal dalam 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Ini terbukti ketika sebuah tim atau 

individu memiliki keterampilan teknik yang baik, yang secara otomatis 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penampilan. Dalam konteks olahraga 

futsal, untuk mencapai hasil maksimal, yaitu mencetak gol, tidak hanya 

diperlukan tim yang baik, tetapi juga keahlian dasar seperti kemampuan 

mengumpan, menerima bola, menggiring bola, dan menembak bola. 

a.  Teknik Dasar Mengumpan Bola (Passing) 

Passing adalah keterampilan fundamental yang sangat penting 

bagi setiap pemain futsal, dimana tujuannya adalah untuk melakukan 

umpan kepada rekan satu tim (Idris & Dimyati, 2020, p. 77). Teknik 

passing merupakan keterampilan yang diterapkan dalam permainan 

futsal dengan memanfaatkan semua bagian kaki, termasuk bagian 

dalam, luar, atas, dan belakang. 
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Gambar 1. Teknik Dasar Passing 

 
Sumber: Lhaksana, 2011, p. 30 

Maksud dari melakukan passing adalah memberikan umpan 

kepada rekan satu tim dengan tujuan mendapatkan keunggulan dalam 

menguasai permainan atau mencetak gol.  

1) Teknik passing menggunakan kaki bagian dalam 

Melakukan passing dengan kaki bagian dalam sebenarnya 

merupakan hal yang cukup mudah, namun jika tidak dilatih secara 

intensif, bisa menyebabkan penampilan pemain menjadi kurang 

optimal dalam melakukan passing. Umumnya, penggunaan passing 

dengan kaki bagian dalam ditujukan untuk jarak yang dekat. Fokus 

pada teknik passing dengan kaki bagian dalam adalah 

mempermudah rekan satu tim untuk mengontrol bola (Wibowo, 

2019, p. 14-15). 

Inilah langkah-langkah melakukan passing menggunakan 

kaki bagian dalam: 

a) Berdiri menghadap teman atau sasaran dengan bola berada di 

belakang Anda. 

b) Letakkan kaki tumpuan di samping bola dengan sedikit menekuk 

lutut. 
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c) Tarik kaki yang akan menendang bola sedikit ke belakang, 

kemudian ayunkan ke bola. 

d) Pastikan kaki Anda mengenai bagian tengah bola. 

e) Setelah melakukan tendangan, biarkan kaki terus bergerak ke 

depan mengikuti arah bola. 

2)   Teknik passing menggunakan kaki bagian luar 

Teknik ini diterapkan oleh individu yang memiliki 

keterampilan tinggi dan memerlukan pengalaman yang luas melalui 

latihan berkelanjutan untuk mengembangkan teknik passing ini. 

Jenis teknik passing ini melibatkan penggunaan sisi luar kaki dan 

biasanya digunakan untuk memberikan umpan menyilang kepada 

rekan yang berada di daerah yang berlawanan dengan posisi Anda, 

atau untuk memberikan umpan-umpan terobosan. 

Ini langkah-langkah melakukan passing menggunakan kaki 

bagian luar: 

a) Berdiri di samping bola. 

b) Letakkan kaki yang akan menjadi tumpuan di belakang atau 

sejajar dengan bola. 

c) Tarik kaki yang akan menendang ke belakang, lalu ayunkan ke 

samping untuk mengenai bola. 

d) Pastikan kaki Anda mengenai sisi kanan atau kiri bola. 

e) Setelah melakukan tendangan, biarkan kaki tetap bergerak 

mengikuti arah bola. 
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b. Teknik Dasar Menahan Bola (Control) 

Dalam futsal, kontrol menggunakan telapak kaki (sole) lebih 

dominan karena lapangan yang rata, menyebabkan bola bergerak cepat. 

Oleh karena itu, pemain harus memiliki kemampuan untuk menguasai 

bola dengan baik. Cepatnya pergerakan bola membutuhkan pemain 

untuk menerima bola secara tepat dan segera membawanya ke posisi 

bermain yang sesuai (Hermans, 2011, pp. 23-27). 

Menurut Wibowo (2019, p. 21-22), keberhasilan seorang pemain 

futsal tidak hanya ditentukan oleh kemahiran dalam teknik passing, 

tetapi juga oleh kemampuan menguasai teknik control. Pemain akan 

mampu dengan cepat membuat keputusan untuk melakukan passing 

atau shooting ke gawang jika mereka memiliki kemampuan control 

yang baik. 

Teknik control merujuk pada keterampilan yang dimiliki 

seorang pemain futsal untuk mengendalikan bola menggunakan seluruh 

bagian tubuh tanpa melanggar aturan resmi, memungkinkan pemain 

untuk menghentikan bola dan memperoleh kendali atasnya. 

Gambar 2. Teknik Dasar Mengontrol Bola 

 
Sumber: Lhaksana, 2011, p. 31 
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Tujuan penerapan teknik control adalah untuk menjaga bola 

aman, mengubah arah permainan, mengontrol alur permainan, dan 

menjaga bola tetap dalam jangkauan. 

Prinsip utama dalam teknik control sebenarnya adalah 

memanfaatkan semua bagian tubuh, termasuk kaki, paha, dan dada. 

Namun, dalam konteks permainan futsal, fokus utamanya adalah pada 

penggunaan kaki, terutama menggunakan bagian sol. Hal ini karena 

permainan futsal memerlukan gerakan pemain yang cepat, akurasi 

dalam passing, dan control yang baik. Dengan lapangan yang relatif 

kecil, passing bawah menjadi penting. Oleh karena itu, kontrol dengan 

menggunakan kaki lebih diutamakan dalam permainan ini. Meskipun 

tidak umum, kemungkinan untuk mengajarkan control bola 

menggunakan dada dan paha tetap terbuka. Dalam permainan futsal, 

terdapat situasi di mana bola mungkin akan dilambungkan, namun hal 

tersebut jarang terjadi. 

1) Cara melakukan teknik control 

a) Saat melakukannya, pastikan fokus pandangan dari awal 

mengarah pada datangnya bola. 

b) Selalu pertahankan keseimbangan saat bola mendekat. 

c) Gunakan telapak kaki atau sol untuk mengendalikan bola dengan 

lebih mudah dan memastikan pergerakan bola bisa dihentikan 

dengan baik. 
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c. Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 

Menggiring bola adalah salah satu keterampilan dasar yang 

memegang peran penting dalam permainan sepak bola atau futsal . Oleh 

karena itu, tidak mengherankan jika pengamat sepak bola menyatakan 

bahwa keahlian seorang pemain bisa dilihat dari kemampuannya dalam 

menggiring bola (Novsir, dkk., 2020, p. 10).  

Menurut Lhaksana (2011, p. 33), dribbling adalah keterampilan 

penting dan mutlak yang wajib dikuasai oleh setiap pemain futsal. 

Dribbling merupakan kemapuan seorang pemain dalam mengendalikan 

bola sebelum mengopernya kepada rekan satu tim untuk menciptakan 

peluang mencetak gol. 

Gambar 3. Teknik Dasar Dribbling 

 
Sumber: Lhaksana, 2011, p. 33 

Setiap pemain futsal diharapkan memiliki penguasaan terhadap 

teknik dribbling. Dalam melaksanakan teknik dribbling, seorang 

pemain perlu memiliki tingkat keseimbangan dan fleksibilitas yang 

optimal agar dapat menjaga stabilitas tubuh sehingga tidak mudah jatuh. 

Penting untuk menjaga bola tetap dekat dengan kaki atau di bawah 

penguasaan pemain, karena jika jarak bola terlalu jauh, risiko 

kehilangan bola oleh lawan akan meningkat (Wibowo, 2019, p. 25). 
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Berikut adalah tujuan dari penggunaan teknik dribbling pada 

permainan futsal: 

1) Memindahkan bola ke sudut lapangan yang berbeda dalam 

permainan. Dalam futsal, setiap pemain diharapkan untuk membuat 

keputusan dalam hitungan detik, yang sering kali melibatkan 

gerakan dribbling ke area lapangan yang lebih terbuka. 

2) Menyerang area pertahanan lawan. Saat terjadi serangan balik yang 

menjadi kesempatan untuk mencetak gol, pemain perlu 

menggunakan teknik dribbling untuk membuka peluang yang 

memungkinkan mereka mendekati gawang lawan dengan cepat dan 

memiliki kesempatan untuk mencetak gol. 

3) Mempertahankan bola dari tekanan lawan. Ketika situasi permainan 

tidak menguntungkan tim, misalnya ketika seorang pemain ingin 

menyerang tetapi tidak mendapatkan support dari rekan satu timnya, 

maka pemain harus selalu berupaya untuk menjaga bola dari tekanan 

lawan dengan menggunakan teknik dribbling. 

4) Mengecoh lawan. Saat membawa bola dan berhadapan dengan 

lawan, pemain harus menggunakan dribbling dengan cepat untuk 

membingungkan atau melewati lawan. 

Dalam melakukan teknik dribbling, pemain perlu memahami 

bagian-bagian kaki yang digunakan. Terdapat beberapa bagian kaki 

yang digunakan dalam teknik dribbling, yaitu kaki bagian dalam, kaki 
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bagian bawah atau sol, kaki bagian luar, dan punggung kaki (Wibowo, 

2019, p. 26). 

1) Dribbling menggunakan kaki bagian dalam. Dribbling dengan kaki 

bagian dalam digunakan saat ingin melewati lawan ke arah tertentu, 

misalnya ke kiri jika menggunakan kaki kanan, atau sebaliknya, ke 

kanan jika menggunakan kaki kiri. 

2) Dribbling menggunakan kaki bagian bawah atau sol. Menggunakan 

teknik dribbling dengan kaki bagian bawah atau sol memiliki 

keunggulan tersendiri dibandingkan dengan teknik dribbling 

lainnya, di mana bola lebih mudah dikendalikan dan dapat 

digunakan untuk melewati lawan. 

3) Dribbling menggunakan punggung kaki. Dribbling dengan 

menggunakan punggung kaki digunakan saat lawan berada jauh dari 

pemegang bola. Teknik ini berguna saat pemain menggiring bola 

lurus tanpa ada pemain penjaga di depannya. Namun, dalam futsal, 

dribbling dengan punggung kaki kurang efektif karena lapangan 

yang sempit. Umumnya, teknik ini lebih sering digunakan dalam 

sepak bola yang memiliki lapangan lebih luas. 

4) Dribbling menggunakan kaki bagian luar. Dribbling menggunakan 

kaki bagian luar dilakukan saat ingin melewati lawan dengan 

mengarahkan bola ke kanan jika menggunakan kaki kanan, atau 

sebaliknya, mengarahkan ke kiri jika menggunakan kaki kiri. 
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d. Teknik Dasar Menembak Bola (Shooting) 

Para pemain futsal perlu memiliki keahlian menembak yang baik 

dan tepat dalam situasi permainan yang penuh tekanan, waktu yang 

terbatas, ruang gerak yang sempit, kelelahan fisik, dan penjagaan ketat 

dari lawan (Arsin, dkk., 2023, p. 162). Futsal merupakan permainan 

dengan tujuan memenangkan pertandingan, dan cara untuk mencapai 

kemenangan adalah dengan mencetak sebanyak mungkin gol ke gawang 

lawan. Salah satu teknik yang digunakan untuk mencetak gol tersebut 

adalah teknik shooting. Oleh karena itu, teknik shooting dapat diartikan 

sebagai cara pemain futsal menendang bola dengan tujuan mencetak 

gol, melalui tendangan keras menuju gawang lawan. 

Pada dasarnya, sebuah gol dianggap sah ketika bola berhasil 

masuk ke gawang, tidak peduli teknik yang digunakan. Namun, 

mencetak gol dengan menggunakan teknik shooting menunjukkan 

kualitas seorang pemain yang melakukannya. 

Dalam pertandingan futsal, sangat penting bagi pemain, 

terutama mereka yang berada di posisi depan, untuk menguasai teknik 

dasar shooting. Berbeda dengan placing yang berfokus pada akurasi 

daripada kekuatan untuk menempatkan bola dengan presisi ke sudut 

yang sulit dijangkau oleh penjaga gawang, shooting merupakan salah 

satu teknik dasar dalam futsal di mana seorang pemain melakukan 

tembakan atau menendang bola dengan keras menuju arah gawang 

lawan dengan tujuan mencetak gol. 
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Menurut Wibowo (2019, pp. 39-43), teknik shooting yang 

efektif harus menggabungkan kekuatan dan akurasi tendangan. Cara 

untuk mencapai tendangan yang kuat dan tepat sasaran dalam futsal 

adalah dengan rajin berlatih untuk menguatkan kaki agar mampu 

menendang bola dengan arah yang diinginkan dan presisi. Semakin rutin 

seorang pemain melatih teknik shooting ini, semakin meningkat 

kemampuannya dalam melakukan tembakan ke arah gawang, sehingga 

sulit diprediksi oleh lawan. 

Gambar 4. Teknik Dasar Shooting 

 
Sumber: Lhaksana, 2011, p. 34 

Untuk melakukan teknik shooting, konsepnya mirip dengan 

melakukan passing, namun pada shooting diperlukan kekuatan dan 

tenaga yang lebih besar untuk menghasilkan laju bola yang cepat. Cara 

melakukan shooting yang benar dapat menggunakan kaki bagian dalam 

yang dekat dengan ujung, sisi kaki bagian luar, dan punggung kaki. 

Selain itu, tembakan ke arah gawang dapat dilakukan dengan 

menggunakan ujung kaki pada sepatu, yang dapat menghasilkan laju 

bola yang cepat, kuat, dan tetap bergerak lurus ke depan. 

Cara melakukan dan perkenaan bolanya: 

1) Shooting dengan kaki bagian dalam. Teknik ini umumnya 

digunakan untuk melakukan tembakan dari jarak dekat. Menendang 
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bola dengan menggunakan kaki bagian dalam adalah teknik yang 

paling umum digunakan untuk menembak dengan akurat dan 

terarah. Berikut beberapa tips dalam melakukan teknik shooting 

dengan cara ini: 

a) Tempatkan bola di depan tubuh dan arahkan ke sasaran. 

b) Letakkan kaki kanan/kiri di samping bola dengan lutut sedikit 

ditekuk. 

c) Tarik kaki yang akan menendang ke belakang, lalu ayunkan ke 

depan. 

d) Ketika menendang, tempatkan kaki di bagian tengah bola. 

e) Biarkan kaki tetap mengikuti arah bola dengan melanjutkan 

ayunan ke depan. 

2) Shooting dengan kaki bagian luar. Dalam futsal atau sepak bola, 

seringkali teknik menendang bola dengan kaki bagian luar 

digunakan saat melepaskan tendangan ke arah gawang, terutama 

saat pemain berada di posisi yang berlawanan dengan gawang 

lawan. Teknik shooting ini juga dapat digunakan untuk mengecoh 

penjaga gawang dari tim lawan. Cara melakukan tembakan 

menggunakan sisi kaki bagian luar adalah sebagai berikut: 

a) Letakkan tubuh di samping bola. 

b) Tempatkan kaki untuk tumpuan sejajar atau sedikit di belakang 

bola. 
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c) Tarik kaki kanan atau kiri yang akan menendang ke belakang, 

lalu ayunkan dengan cepat ke samping untuk memberi laju pada 

bola. 

d) Saat menendang, tempatkan kaki di samping kanan atau kiri 

bola. 

e) Setelah menendang, biarkan kaki mengayun mengikuti arah bola 

ke samping. 

3) Shooting dengan punggung kaki. Teknik menendang bola 

menggunakan punggung kaki kerap digunakan oleh pemain futsal 

dalam pertandingan karena mampu menghasilkan tendangan yang 

cepat dan tepat sasaran, khususnya ketika mendapat ruang untuk 

melepaskan tembakan yang kuat.  Latihan yang tepat diperlukan 

agar dapat menguasai teknik shooting ini secara efektif. Berikut 

adalah beberapa tips untuk melakukan tendangan bola dengan keras 

menggunakan punggung kaki: 

a) Letakkan bola di depan tubuh. 

b) Tempatkan kaki sebagai penyangga di samping bola dan arahkan 

jari-jari kaki ke arah gawang. 

c) Tarik kaki yang akan menendang ke belakang, kemudian 

ayunkan ke depan dengan sekuat tenaga. 

d) Saat melakukan tendangan, condongkan sedikit tubuh ke depan. 

e) Tendang bagian tengah bola dengan punggung kaki menghadap 

ke arah target. 
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f) Biarkan kaki terus berayun ke depan mengikuti bola setelah 

melakukan tendangan. 

4) Shooting menggunakan ujung kaki. Teknik menembak bola dengan 

kuat bisa dilakukan dengan menggunakan ujung kaki atau bagian 

ujung sepatu, yang kadang-kadang disebut sebagai concong atau 

gajul oleh beberapa orang. Pemain umumnya tidak sering 

menggunakan teknik ini, kecuali dalam situasi tertentu seperti saat 

terjepit atau tertekan oleh lawan, atau ketika berhadapan satu lawan 

satu dengan kiper dari tim lawan. Untuk menjalankan teknik 

shooting dengan menggunakan bagian ujung kaki dengan baik, 

prosesnya hampir mirip dengan saat menggunakan teknik shooting 

bola dengan cara lainnya. Yang harus diperhatikan adalah berikut: 

a) Letakkan tubuh di belakang bola. 

b) Letakkan kaki kanan/kiri sedikit di belakang bola untuk 

menyangga. 

c) Tarik kaki yang akan menendang ke belakang, kemudian dorong 

ke depan. 

d) Tendang bola di bagian tengahnya menggunakan ujung kaki atau 

sepatu. 

e) Tahan kaki agar tidak bergerak ke depan mengikuti arah bola. 

4. Hakikat Instrumen Tes & Pengukuran 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga proses penelitian menjadi 
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lebih sistematis dan mudah (Arikunto, 2013, p. 203). Menurut Riduwan 

(2013, p. 25), instrumen penelitian adalah alat yang membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas 

data yang dikumpulkan, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan 

instrumen dengan data adalah jantung penelitian yang saling berkaitan. 

Instrumen memegang peran penting dalam proses penelitian. 

Sukardi (2013, p. 73) mengungkapkan bahwa peran instrumen penelitian 

adalah untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan saat peneliti melakukan 

pengumpulan informasi di lapangan. Menurutnya, pembuatan instrumen 

dalam penelitian kuantitatif merupakan tahap yang harus dilakukan secara 

intensif sebelum peneliti memulai penelitian lapangan atau sebagai bagian 

dari proposal. Namun, dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian 

dapat dikembangkan selama penelitian berlangsung agar sesuai dengan 

konteks penelitian di lapangan. 

Untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien, instrumen perlu 

memiliki kualitas yang baik sebagai alat pengukur. Suarsih (2020, pp. 12-

13) mengemukakan bahwa instrumen yang berkualitas memenuhi kriteria-

kriteria berikut: 

a) Valid. Sebuah instrumen mengacu pada keakuratan dalam mengevaluasi 

objek yang dinilai. Instrumen dianggap memiliki validitas tinggi jika 

mampu secara tepat mengukur dan menilai aspek yang ingin diukur. 

Proses validasi instrumen mencakup validitas konten (content validity) 

dan validitas item. 
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b) Reliabel. Reliabilitas suatu instrumen mengacu pada ketetapan, 

konsistensi, atau stabilitasnya. Evaluasi reliabilitas instrumen dilakukan 

setelah instrumen dianggap valid. 

c) Objektif. Objektivitas suatu instrumen mengharuskan penilai untuk 

menilai objek dengan mempertimbangkan apa yang sebenarnya terjadi, 

tanpa dipengaruhi oleh subjektivitas penilai atau faktor lain di luar data 

yang tersedia. 

d) Praktis dan mudah dilaksanakan. Sebuah instrumen dianggap praktis 

jika biaya pengukuran mudah dan terjangkau. Kemudahan administrasi, 

penilaian, dan interpretasi juga menjadi faktor dalam praktisnya sebuah 

instrumen. 

e) Norma. Norma adalah panduan, standar, atau tolok ukur yang digunakan 

untuk menetapkan level minimum untuk kelulusan. 

Cara untuk mengukur kemampuan keterampilan dasar bermain 

futsal salah satunya adalah dengan mengukurnya melalui instrumen 

penelitian. Berdasarkan dari penelusuran pustaka yang telah dilakukan oleh 

peneliti, setidaknya ada tiga instrumen yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan keterampilan dasar bermain futsal yaitu: 

1. “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi KU 10-12 Tahun” milik Dian Ika 

Purba Ratna Wijayanti dan B. M. Wara Kushartanti tahun 2014. 

2. “Tes Futsal FIK Jogja” milik Agus Susworo Dwi Marhaendro, Saryono, 

dan Yudanto tahun 2009. 
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3. ”Futsal Skill Test (FST)” milik Agus Susworo Dwi Marhaendro tahun 

2014. 

5. Hakikat Ekstrakurikuler 

Menurut Prihatin (2011, p. 180), kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan upaya pendidikan di luar ruang kelas dan layanan konseling 

yang bertujuan mendukung perkembangan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. Kegiatan ini diselenggarakan 

oleh pendidik atau staf kependidikan yang memiliki keterampilan dan 

wewenang di lembaga pendidikan, seperti sekolah atau madrasah. Ini 

didukung oleh Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 yang menjelaskan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler didefinisikan sebagai aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa di luar jam belajar, kegiatan intrakurikuler, dan 

kegiatan kokurikuler, dengan bimbingan serta pengawasan dari lembaga 

pendidikan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi, bakat, 

minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian siswa secara 

optimal guna mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Menurut Marthan (2007, p. 92), kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang tidak diatur secara kurikuler tetapi penting untuk 

meningkatkan aspek keagamaan, aspek sosial budaya, pengembangan 

minat, serta dapat meliputi kegiatan seperti pramuka, kesenian, olahraga, 

dan kesehatan. Karim (2013, p. 2) mengatakan bahwa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa diberi arahan untuk mengembangkan karakter yang 

abadi dan universal seperti kejujuran, disiplin, menghargai keberagaman, 
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serta memiliki empati dan simpati. Semua hal ini dianggap akan sangat 

mendukung kesuksesan peserta didik di masa depan. 

6. Karakteristik Siswa SD 

Murid-murid di tingkat sekolah dasar berumur antara 6 hingga 12 

tahun. Pada tahap perkembangan ini, mereka seringkali sangat aktif karena 

kekuatan fisik mereka yang mumpuni dan sedang mengalami masa 

pertumbuhan di mana aktivitas fisik menjadi bagian penting. Dalam hal 

pembelajaran, ciri khas anak-anak sekolah dasar meliputi kecenderungan 

untuk senang bermain, eksplorasi sensorik, kegemaran dalam bergerak, dan 

ketertarikan terhadap kerja kelompok (Dwiputri & Anggraeni, 2021, p. 

1271). Aspek yang signifikan yang perlu dipahami dalam konteks siswa 

atau peserta belajar sebagai individu adalah bahwa siswa merupakan 

manusia yang memiliki sejarah, makhluk dengan keunikan atau 

individualitas, selalu memerlukan sosialisasi di antara mereka, memiliki 

keinginan untuk berinteraksi dengan alam sekitar, serta memiliki kebebasan 

untuk mengembangkan pemikiran dan perasaannya yang pada akhirnya 

mengarah pada pertemuannya dengan yang transendental (Septianti & 

Afiani, 2020, p. 9). 

Menurut Piaget, pada masa sekolah dasar anak telah memasuki fase 

pengukuhan intelektual, dimana mereka mulai menunjukkan kehausan akan 

pengetahuan. Meskipun pola pikir mereka masih bersifat holistik dan berada 

dalam tahap operasional konkret, namun mereka telah memiliki 

kemampuan untuk memahami hubungan sebab-akibat. Selain itu, anak-
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anak juga mulai menikmati kehidupan dalam kelompok teman sebaya, 

mengerti konsep-konsep yang sesuai dan tidak sesuai dengan diri mereka, 

mulai menunjukkan kemandirian, serta memiliki minat dalam pembelajaran 

(Semiawan, 2009, p. 50). Masih menurut Piaget, anak-anak dalam tahap 

operasional konkret juga mengembangkan kemampuan tambahan yang 

disebut sebagai sistem operasi atau langkah-langkah berpikir yang 

membantu mereka mengorganisir gagasan dan pemikiran mereka dengan 

peristiwa konkret sehingga membentuk perilaku atau karakteristik dalam 

diri anak (Syah, 2011, p. 30). 

7. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al- Izzah Kabupaten Tangerang 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Izzah terletak di Perumahan 

Taman Adiyasa Blok J14 No. 1, Kelurahan Cikuya, Kecamatan Solear, 

Kabupaten Tangerang, Banten. Proses pendidikan di SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang terdiri dari kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi yang wajib dan 

pilihan. Siswa yang memiliki minat khusus dapat mengembangkannya 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pilihan, untuk menggali potensi dan bakat 

intelektual mereka. Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti siswa 

antara lain: 

a) Ekstrakurikuler wajib: Pramuka. 

b) Ekstrakurikuler pilihan: melukis, marawis, karate, futsal, badminton, 

tilawatil qur’an, Bahasa Inggris, dan Sains.  
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Ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang diikuti oleh 

siswa kelas tiga sampai kelas enam, begitupun ekstrakurikuler futsal. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengambil siswa-siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler futsal dari kelas tiga sampai kelas enam yang berusia 10-12 

tahun untuk dijadikan sampel penelitian. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Taufik Novianto dan Ginanjar Nugraheningsih tahun 2021 

dengan judul “Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Futsal Pada Siswa 

U-15 Akademi Futsal GMS Kabupaten Lahat Sumatera Selatan”. Penelitian 

ini ditujukan bagi 21 siswa Akademi Futsal GMS di Kabupaten Lahat, yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain futsal siswa 

Akademi Futsal GMS di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan tes dan 

pengukuran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan instrumen dari Agus Susworo, Saryono dan Yudanto (2009) yang 

berjudul “Tes Keterampilan Bermain Futsal”. Tes ini memiliki validitas 

sebesar 0,6666 dan reliabilitas sebesar 0,6911. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif yang berupa persentase. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 1 siswa (4,76%) dinyatakan 

“sangat baik”, sebanyak 8 siswa (38,10%) dinyatakan “baik”, 5 siswa 

(23,81%) dinyatakan “cukup”, 5 siswa (23,81%) dinyatakan “kurang”, dan 

2 siswa (9,52%) dinyatakan “sangat kurang”.  
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2. Penelitian oleh Yuga Wibawa Sutiana, Febi Kurniawan, Citra Resita, dkk. 

tahun 2020 dengan judul “Tingkat Keterampilan Dasar Futsal Pada 

Ekstrakurikuler Futsal Nihayatul Amal Purwasari”. Penelitian ini ditujukan 

bagi 14 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di sekolah Nihayatul 

Amal Purwasari, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan 

dasar futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal di sekolah Nihayatul Amal 

Purwasari. Keterampilan dasar futsal meliputi passing, controlling, 

chipping, dribbling, dan shooting. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei dengan satu variabel tanpa 

membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel lain. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tes dan pengukuran. Pada 

penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan instrumen “Tes Futsal 

FIK Jogja” yang sudah diadopsi dengan validasi isi menggunakan validitas 

muka dan logis kepada para ahli. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan “sangat baik”, sebanyak 5 siswa (36%) 

dinyatakan “baik”, 6 siswa (43%) dinyatakan “cukup”, 1 siswa (7%) 

dinyatakan “kurang baik”, dan 2 siswa (14%) dinyatakan “sangat kurang 

baik”.  

3. Penelitian oleh Ibnu Prasetyo Widiyono dan Mudiono tahun 2021 dengan 

judul “Keterampilan Dasar Futsal Peserta Ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 

1 Kebumen Tahun Ajaran 2019/2020”. Penelitian ini ditujukan bagi 20 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMK Ma’arif 1 Kebumen, 
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yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler futsal SMK Ma’arif 1 Kebumen. Keterampilan dasar 

bermain futsal meliputi passing, controlling, dan dribbling. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu variabel tanpa 

membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel lainnya. 

Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan dasar bermain futsal. 

Metode yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan 

instrumen “Tes Keterampilan Futsal FIK Jogja”. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif yang berupa persentase. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan “baik 

sekali”, sebanyak 10 siswa (50%) dinyatakan “baik”, 5 siswa (25%) 

dinyatakan “cukup”, 3 siswa (15%) dinyatakan “kurang”, dan 2 siswa (10%) 

dinyatakan “kurang sekali”.  

4. Penelitian oleh Iwan Fernando, Syarif Hidayat, dan Ketut Chandra Adinata 

Kusuma tahun 2021 dengan judul “Tingkat Keterampilan Dasar Bermain 

Futsal Pada Akademi Semapura United”. Sampel Penelitian ini adalah 

pemain Akademi Semapura United tahun 2021 dengan rentang usia 15-16 

tahun yaitu berjumlah 15 pemain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan dasar bermain futsal pada Akademi Semapura United 

tahun 2021. Keterampilan dasar bermain futsal meliputi dribbling, passing, 

control, dan shooting. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan bermain 

futsal. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan 
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instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” dengan validitas 0,67, reliabilitas 0,69, 

dan objektivitas 0,54. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase pada tabel dan 

grafik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 6 pemain (40%) 

dinyatakan “sangat baik”, sebanyak 2 pemain (13,33%) dinyatakan “baik”, 

2 pemain (13,33%) dinyatakan “cukup”, 3 pemain (20%) dinyatakan 

“kurang”, dan 2 siswa (13,33%) dinyatakan “kurang sekali”.  

5. Penelitian oleh Akhmad Olih Solihin tahun 2020 dengan judul “Tingkat 

Keterampilan Siswa Pada Ekstrakurikuler Futsal Tingkat Sekolah Dasar”. 

Sampel penelitian ini adalah 20 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal 

di SDN Kertamukti tahun 2020, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan siswa pada ekstrakurikuler futsal di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode pendekatan tes dengan menggunakan instrumen 

“Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterampilan 

siswa pada ekstrakurikuler futsal di SDN Kertamukti masuk dalam kategori 

“sedang”. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pada deskripsi latar belakang di atas, timbul suatu 

permasalahan yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian atau kerangka 

berpikir dalam penelitian ini. Program latihan yang belum jelas, beberapa siswa 
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ada yang kurang bersungguh-sungguh, dan kurang diperhatikannya 

keterampilan teknik dasar bermain futsal, merupakan masalah dalam penelitian 

ini. 

Dalam permainan futsal, setiap pemain perlu memiliki keterampilan 

dasar yang baik. Peserta ektrakurikuler futsal SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang memiliki kemampuan dasar bermain futsal yang masih kurang, 

padahal keterampilan ini sangat penting dalam bermain futsal. Untuk mencapai 

keterampilan yang lebih tinggi, penting untuk menguasai keterampilan dasar 

terlebih dahulu. Penguasaan teknik dasar yang benar akan memudahkan pemain 

untuk meningkatkan kemampuan bermain futsal. Teknik dasar tersebut 

mencakup passing, control, dribbling, dan shooting. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan 

dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang berdasarkan dua jenis instrumen tes yang berbeda agar mendapatkan 

perspektif yang lebih luas mengenai keterampilan para siswa. Harapan dari 

penelitian ini, setiap pemain dapat mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan dasar mereka dalam bermain futsal dan dapat digunakan oleh 

pelatih untuk membuat program latihan yang sesuai dengan peserta didik. Di 

bawah ini adalah bagan kerangka berpikir dijabarkan sebagai berikut: 
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Gambar 5. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang sudah cukup baik berdasarkan instrumen “Tes 

Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”. 

2. Tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang sudah cukup baik berdasarkan instrumen “Tes 

Futsal FIK Jogja”. 

3. Terdapat perbedaan tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK 

Jogja”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan pendekatan tes. Dalam 

penelitian ini, fokusnya adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat 

keterampilan dasar bermain futsal antara Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi 

Pemain KU 10-12 Tahun dan Tes Futsal FIK Jogja peserta ekstrakurikuler SDIT 

Al-Izzah Kabupaten Tangerang. Penelitian mencari perbedaan dalam 

keberadaan satu atau lebih variabel di antara dua sampel atau lebih yang 

berbeda, atau di waktu yang berbeda (Sugiyono, 2007, p. 3). Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menyajikan gambaran yang terukur, terstruktur, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang yang 

terletak di Perumahan Taman Adiyasa Blok J14 No. 1, Kelurahan Cikuya, 

Kecamatan Solear, Kabupaten Tangerang, Banten. Pengambilan data 

dilaksanakan di Putsal Kirana yang terletak di Pasanggrahan Jalan Raya, Solear, 

Kec. Solear, Kab. Tangerang, Banten pada 27 April – 4 Mei 2024. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2007, p. 80), populasi merujuk pada wilayah 

umum yang terdiri dari subjek atau objek dengan jumlah dan karakteristik 

tertentu yang peneliti tetapkan untuk diselidiki dan kemudian diambil 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

ekstrakurikuler futsal di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang yang 

berjumlah 30 siswa putra. 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2013, p. 131), sampel merupakan bagian atau 

representasi dari populasi yang diteliti. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Sugiyono (2007, 

p. 85) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu. Kriteria yang 

digunakan dalam penentuan sampel meliputi: (1) aktif mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, (2) berusia antara 10-12 tahun, (3) tidak sedang sakit atau 

hadir saat pengumpulan data. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel pada 

penelitian ini berjumlah 25 siswa putra. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan Narbuko dan Ahmadi (2010, p. 118), variabel penelitian 

mencakup faktor-faktor yang memiliki peran dalam peristiwa atau gejala yang 

akan diselidiki. Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah perbedaan 

tingkat keterampilan dasar bermain futsal antara Tes Keterampilan Dasar Futsal 
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Bagi Pemain KU 10-12 Tahun dan Tes Futsal FIK Jogja peserta ekstrakurikuler 

di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang. Definisi operasionalnya adalah 

perbedaan tingkat keterampilan dasar bermain futsal antara Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun dan Tes Futsal FIK Jogja peserta 

ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang yang meliputi passing, 

control, dribbling, dan shooting. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 

pengukuran. Langkah-langkah atau proses pengambilan data dalam 

penelitian ini meliputi tahapan sebagai berikut: 

a. Persiapan tes atau persiapan pengumpulan data dimulai dengan 

memberikan pemahaman kepada peserta tentang tes yang akan 

dijalankan. Tujuan dari persiapan pengumpulan data adalah untuk 

memastikan bahwa pengumpulan data sesuai dengan permasalahan 

yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, persiapan tersebut 

mencakup penyediaan peralatan tes seperti stopwatch, peralatan tulis, 

dan perlengkapan lain yang diperlukan. 

b. Pelaksanaan tes dimulai dengan menyusun peserta didik untuk berdoa, 

diikuti dengan penjelasan tentang petunjuk pelaksanaan tes, dan 

dilanjutkan dengan sesi pemanasan. Peserta didik kemudian diminta 

untuk melakukan tes secara bergantian sesuai instruksi yang diberikan. 
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Data yang terkumpul selama tes kemudian dicatat untuk analisis lebih 

lanjut. 

c. Pencatatan data tes merupakan tahapan terakhir dari proses 

pengumpulan data, di mana hasil pengukuran dicatat secara terstruktur. 

Dalam penelitian ini, setidaknya ada dua orang testor yang membantu 

dalam pencatatan data. 

2. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2007, p. 98), instrumen penelitian adalah alat 

atau tes yang dipakai untuk menghimpun informasi yang mendukung 

keberhasilan suatu penelitian. Instrumen penelitian ini menggunakan Tes 

Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun (Wijayanti & 

Kushartanti, 2014) dan Tes Futsal FIK Jogja (Marhaendro, Saryono & 

Yudanto, 2009). Tes yang disusun untuk mengukur keterampilan dasar 

dalam bermain futsal yang meliputi: passing, control, dribbling, dan 

shooting. Keterampilan ini tidak memperhitungkan keterampilan khusus 

bagi penjaga gawang, karena dianggap sebagai pemain yang spesifik dan 

tidak umum. Instrumen ini dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan. 

Petunjuk pelaksanaan untuk menguji keterampilan dasar dalam bermain 

futsal adalah sebagai berikut: 

a. Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

1) Tujuan Tes 

Mengukur keterampilan dasar futsal. Keterampilan yang 

diukur meliputi; menggiring (dribbling), mengoper (passing), 
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menahan (controlling), dan menembak (shooting). Tes ini 

diperuntukkan pemain futsal KU 10-12 tahun. Pelaksanaan tes 

dilakukan sebanyak 2 kali, diambil skor yang paling baik. 

2) Kegunaan 

Tes ini dapat digunakan untuk pengelompokan dan menilai 

kemajuan dalam berlatih futsal. 

3) Fasilitas dan Peralatan yang digunakan 

a) Lapangan rata dengan ukuran lapangan 10 x 6 meter dengan satu 

sisi tembok.  

b) Bola futsal yang digunakan berjumlah 7 buah. 

c) Cones berjumlah 8 buah. 

d) Dinding tembok yang rata atau papan. Pada sisi tembok diberi 

garis kotak dengan ukuran lebar 1 meter dan tinggi 0,5 meter. 

Apabila lapangan tidak bersisi tembok maka, dapat 

menggunakan papan. Pada papan diberi garis kotak dengan 

ukuran lebar 1 meter dan tinggi 0,5 meter. 

e) Gawang dengan ukuran panjang 1,3 meter; lebar 0,6 meter; dan 

tinggi 0,7 meter. Jumlah satu buah. 

f) Lakban atau plester digunakan untuk membuat garis kotak pada 

sisi tembok, batas lapangan, tanda start dan finish, tanda letak 

bola, dan petunjuk jalur pergerakan testi. 

g) Stopwatch yang digunakan untuk mengukur waktu pelaksanaan 

tes. 
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h) Blangko dan alat tulis yang dapat digunakan untuk mencatat 

waktu dan score hasil tes 

i) Peluit. 

4) Petugas 

a) Seorang pengambil waktu yang memberikan aba-aba “ya” dari 

start sampai finish dan sekaligus mencatat hasilnya. 

b) Seorang penghitung jumlah bola yang masuk ke gawang dan 

sekaligus mencatat hasilnya. 

c) Seorang yang mengawasi pantulan bola di pos passing dan 

controlling. 

d) Sekurang-kurangnya seorang pembantu untuk mengambil bola 

yang ditendang ke gawang. 

5) Petunjuk Pelaksanaan Tes 

a) Testi berdiri di belakang garis start. 

b) Ketika ada aba-aba “ya” (terdengar bunyi peluit), testi 

menggiring bola zig-zag melewati delapan cones. Jarak masing-

masing cones 1 meter. Pemain dapat menggiring bola dengan 

menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, maupun 

punggung kaki. Apabila testi menjatuhkan cones, maka testi 

harus mengulang kembali dari garis start dan waktu terus 

berjalan. Testi diberikan 3 kali kesempatan, apabila sudah 3 kali 

tetapi cones masih jatuh kembali, maka testi boleh melanjutkan 

rute tes berikutnya. 
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c) Setelah menggiring bola zig-zag kemudian menggiring bola 

lurus sejauh 7,5 meter. Ketika menggiring bola lurus testi 

menggunakan sol sepatu bagian bawah. Posisi tubuh testi dapat 

menyamping maupun mundur. 

d) Setelah menggiring bola lurus kemudian testi melakukan 

passing ke tembok dan menahan pantulan bola sebanyak 4 kali. 

Dua kali menggunakan kaki kanan dan dua kali menggunakan 

kaki kiri secara bergantian. Jarak antara tembok dan garis 1,5 

meter. Bola yang memantul tidak boleh dijemput di depan garis. 

Testi harus menunggu di belakang garis. Bola yang memantul 

jauh dari tembok hanya boleh diambil setelah melewati batas dan 

harus diambil dengan menggiring. 

e) Testi meletakkan bola pada kotak berukuran 0,3 x 0,3 meter 

kemudian menuju pos shooting. Testi menembak bola ke 

gawang sebanyak 6 kali sejauh 6 meter. Testi menembak 

menggunakan kaki kanan sebanyak 3 kali dan kaki kiri 3 kali 

secara bergantian. Jarak antar bola 0,5 meter. Setiap bola yang 

masuk gawang mendapatkan score 1. 

f) Testi menggiring bola menuju garis finish dan meletakkan bola 

di garis finish. 
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Gambar 6. Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 

Tahun 

 
Sumber: Wijayanti & Kushartanti, 2014, p. 43 

6) Proses Penilaian 

Hasil tes adalah waktu yang ditempuh selama menjalani 

serangkaian tes dan jumlah score dalam memasukkan bola ke 

gawang. Penilaian dapat dilakukan dengan cara setiap hasil skor 

kasar/mentah, diubah menjadi T Score. Dua macam T Score 

dijumlahkan dan merupakan nilai keterampilan dasar futsal. 

b. Tes Futsal FIK Jogja 

1) Perlengkapan Tes 

Perlengkapan yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengukuran tes meliputi fasilitas dan alat. Fasilitas berupa lapangan 

futsal berukuran 8 m x 13 m dengan 2 sisi tembok. Untuk 

melengkapinya dibutuhkan plester atau lakban untuk batas kotak, 

tanda letak bola dan tanda petunjuk jalur pergerakan testi. 

Sedangkan alat berupa gawang futsal dengan ukuran lebar 3 m dan 
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tinggi 2 m, bola futsal sebanyak 7 buah, cones sebanyak 2 buah, dan 

stopwatch. 

2) Petunjuk Pelaksanaan Tes 

a) Pada aba-aba “siap”, testi berdiri diluar kotak nomor 1 (pos 1) 

dengan bola ditelakkan pada kotak tersebut.  

b) Pada aba-aba “ya”, waktu dijalankan. testi mulai melakukan 

dribbling bola lurus secepat mungkin menuju kotak nomor 2 

(pos 2).  

c) Sampai pos 2, testi melakukan passing without controlling ke 

tembok sebanyak 10 kali dengan jarak 2 m dari tembok. 

d) Setelah selesai, dari pos 2 menuju pos 3 dengan melakukan 

dribbling memutar, yaitu memutar ke kiri dan memutar ke kanan 

pada cone yang telah disediakan. Atau dribbling seolah-olah 

membuat angka 8. 

e) Sampai pos 3, testi melakukan passing with controlling 

sebanyak 10 kali dengan kaki kanan dan kiri secara bergantian 

pada 2 sisi tembok dengan jarak 2,5 m. Kaki kanan ke tembok 

sisi kiri dan kaki kiri ke tembok sisi kanan. 

f) Setelah 10 kali melakukan passing with controlling, bola 

dihentikan pada kotak nomor 3 (pos 3), dilanjutkan dengan 

shooting ke gawang. 

g) Shooting ke gawang harus dilakukan dengan 1 kaki kiri dan 1 

kaki kanan dan bola masuk ke gawang dari kesempatan 
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sebanyak 5 bola. Apabila 2 bola sudah masuk dengan 1 kaki 

kanan dan 1 kaki kiri, maka shooting telah selesai. Tetapi apabila 

belum dapat memasukkan 2 bola masih diberi kesempatan 

sampai dengan 5 bola. Apabila 5 bola belum ada yang masuk, 

maka shooting juga telah selesai.  

h) Selesai shooting, testi mengambil kembali bola pada kotak 

nomor 3 (pos 3), kemudian dribbling lurus secepat mungkin 

menuju pos 4. 

i) Sampai pos 4, testi menghentikan bola pada kotak nomor 4. 

j) Bersamaan dengan bola berhenti, maka waktu juga berhenti. 

Skor adalah waktu yang diperlukan oleh testi dari aba-aba “ya” 

sampai testi menghentikan bola pada kotak nomor 4. 

k) Testi mendapat kesempatan melakukan tes sebanyak 2 kali. 

Gambar 7. Tes Futsal FIK Jogja 

   
Sumber: Marhaendro, Saryono & Yudanto, 2009, p. 153 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dalam instrumen, terdapat dua unsur yang saling terkait, yaitu tes dan 

pengukuran. Tes berperan sebagai perangkat untuk menghimpun data dan 

informasi, sedangkan pengukuran merujuk pada nilai kuantitatif yang diperoleh 

dari hasil tes tersebut. Menurut Hulfian (2014), instrumen tes memiliki manfaat 

dalam menentukan status, mengklasifikasikan, mendiagnosis dan memberikan 

bimbingan, meningkatkan motivasi, memperbaiki metode pengajaran, serta 

menjadi alat bantu dalam penelitian.  

Validitas adalah aspek keakuratan suatu pengukuran. Validitas sangat 

terkait dengan tujuan pengukuran. Oleh karena itu, sebuah tes dianggap valid 

jika tes tersebut mampu mengukur hal-hal yang seharusnya diukur sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian, instrumen Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun milik Dian Ika Purba Ratna 

Wijayanti dan B. M. Wara Kushartanti (2014) memiliki nilai validitas sebesar 

0,765, sehingga instrumen tes dikatakan valid. Sementara, reliabilitas merujuk 

pada seberapa dapat diandalkannya hasil suatu pengukuran atau tingkat 

konsistensi tes. Suatu tes dianggap reliabel jika hasilnya tetap atau relatif stabil 

ketika dilakukan pengukuran berulang kali. Reliabilitas untuk item shooting 

pada instrumen tersebut sebesar 0,815, item waktu sebesar 0,946, dan item total 

sebesar 0,943, sehingga secara keseluruhan menunjukkan hasil yang reliabel 

(Wijayanti & Kushartanti, 2014, pp. 42-43). 

Sementara, instrumen Tes Futsal FIK Jogja milik Agus Susworo Dwi 

Marhaendro, Saryono & Yudanto (2009) memiliki validitas tes sebesar 0,6666 
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dengan estimasi kriteria berupa expert judgement oleh 3 orang. Reliabilitas tes 

sebesar 0,6911 dengan derajat stabilitas antara pelaksanaan tes kesempatan 

pertama dengan kesempatan kedua. Objektivitas tes sebesar 0,5444 dengan 

derajat konsistensi antara ketiga ahli. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tes telah valid dengan tipe connurent reliabel dengan tipe stability 

coefficient validity dan objektif dengan tipe consistency coefficient 

(Marhaendro, dkk., 2009, p. 155).  

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan realitas yang ada mengenai perbedaan tingkat keterampilan 

dasar bermain futsal antara Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-

12 Tahun dan Tes Futsal FIK Jogja peserta ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif kuantitatif yang berupa persentase. Hasil akhir 

untuk instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 

Tahun” disesuaikan atas norma yang berlaku pada tabel berikut: 

Tabel 1. Norma Penilaian Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

No. Jumlah T Score Kategori 

1 128 – 144 Baik Sekali 

2 111 – 127 Baik 

3 94 – 110 Sedang 

4 77 – 93 Kurang 

5 60 – 76 Kurang Sekali 

Sumber: Wijayanti & Kushartanti, 2014, p. 44 

Sementara itu, untuk instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” tidak disajikan 

dalam kategori. Oleh karena itu, peneliti menerapkan metode kategori yang 

telah dikembangkan oleh Sudijono. Sudijono (2012, p. 61) menyatakan bahwa 



 

52 

 

pengelompokan dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar 

deviasi. Hasil penelitian disusun ke dalam lima kategori, yakni baik sekali, baik, 

cukup, kurang, dan kurang sekali. Untuk mengidentifikasi kategori tersebut, 

dilakukan penggunaan rumus statistik yang bergantung pada nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi. Pengelompokan berdasarkan nilai rata-rata (mean) 

dan standar deviasi tersebut dapat berfungsi sebagai pedoman untuk 

mengklasifikasikan hasil penelitian yang didapat. Klasifikasi tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Rumus Statistik 

No. Rumus Kategori 

1  𝑋 ≥ (𝑀 + 1,5 𝑆𝐷) Baik Sekali 

2 (𝑀 + 1,5 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 < (𝑀 + 0,5 𝑆𝐷) Baik 

3 (𝑀 − 0,5 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 < (𝑀 + 0,5 𝑆𝐷) Sedang 

4 (𝑀 − 1,5 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 < (𝑀 − 0,5 𝑆𝐷) Kurang 

5 𝑋 < (𝑀 − 1,5 𝑆𝐷) Kurang Sekali 

Dikarenakan ini merupakan data inverse maka makna kategori akan 

dibalik seperti tabel berikut: 

Tabel 3. Norma Penilaian Tes Futsal FIK Jogja 

No. Rumus Kategori 

1  𝑋 ≤ (𝑀 − 1,5 𝑆𝐷) Baik Sekali 

2 (𝑀 − 1,5 𝑆𝐷) < 𝑋 ≤ (𝑀 − 0,5 𝑆𝐷) Baik 

3 (𝑀 − 0,5 𝑆𝐷) < 𝑋 ≤ (𝑀 + 0,5 𝑆𝐷) Sedang 

4 (𝑀 + 0,5 𝑆𝐷) < 𝑋 ≤ (𝑀 + 1,5 𝑆𝐷) Kurang 

5 𝑋 > (𝑀 + 1,5 𝑆𝐷) Kurang Sekali 

X = Skor 

M = Rata-rata (Mean) 

SD = Standar Deviasi 

Setelah data dari masing-masing instrumen telah dikelompokkan ke 

dalam setiap kategori, langkah selanjutnya adalah mencari persentase dari 
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masing-masing data menggunakan rumus persentase. Sudijono (2009, p. 74), 

menyatakan rumus yang digunakan untuk mencari persentase adalah sebagai 

berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah responden (anak) 

Selanjutnya, akan dilakukan uji perbandingan menggunakan paired sample 

t-test untuk mengetahui perbandingan tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Bermain Futsal Bagi Pemain KU 10-12 

Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”. Apabila t hitung > t tabel, maka 

terdapat perbedaan secara signifikan. Apabila t hitung < t tabel, maka tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan (Nuryadi, dkk., 2017, p. 102). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

Data pertama untuk mengukur tingkat keterampilan dasar bermain 

futsal peserta ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang tahun 

ajaran 2023/2024 adalah dengan menggunakan instrumen “Tes 

Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”.  

Berdasarkan perhitungan statistik menggunakan SPSS 25, hasil 

analisis data tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler di SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang dapat dilihat pada 

Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Deskriptif Statistik Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

Statistik 

N 25 

Mean 104.9200 

Median 107.0000 

Mode 110.00 

Std, Deviation 15.85066 

Minimun 69.00 

Maximum 128.00 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 

tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan instrumen tersebut disajikan pada 

Tabel 5 sebagai berikut:  
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 128-144 Baik Sekali 1 4% 

2 111-127 Baik 8 32% 

3 94-110 Sedang 9 36% 

4 77-93 Kurang 5 20% 

5 60-76 Kurang Sekali 2 8% 

Jumlah 25 100% 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada Tabel 5, tingkat keterampilan 

dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang dapat disajikan dengan diagram batang sebagaimana pada 

gambar di bawah ini: 

Gambar 8. Diagram Batang Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

 

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 8 di atas, tingkat keterampilan 

dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi 

Pemain KU 10-12 Tahun” berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 8% 

(2 siswa), “kurang” sebesar 20% (5 siswa), “sedang” sebesar 36% (9 siswa), 

“baik” sebesar 32% (8 siswa), dan “baik sekali” sebesar 4% (1 siswa). 

Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 104,92, tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

tahun ajaran 2023/2024 berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar 

Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” berada dalam kategori “sedang”. 
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2. Tes Futsal FIK Jogja 

Data kedua untuk mengukur tingkat keterampilan dasar bermain 

futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang tahun 

ajaran 2023/2024 adalah dengan menggunakan instrumen “Tes Futsal FIK 

Jogja”.  

Hasil analisis data tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

perhitungan statistik menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada Tabel 6 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Deskriptif Statistik Tes Futsal FIK Jogja 

Statistik 

N 25 

Mean 103.2324 

Median 101.5100 

Mode 73.64a 

Std, Deviation 22.02118 

Minimun 73.64 

Maximum 150.47 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 

tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan instrumen tersebut disajikan pada 

Tabel 7 sebagai berikut:  

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tes Futsal FIK Jogja 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 𝑋 ≤ 70,20 Baik Sekali 0 0% 

2 70,20 < 𝑋 ≤ 92,22 Baik 9 36% 

3 92,22 < 𝑋 ≤ 114,24 Sedang 10 40% 

4 114,24 < 𝑋 ≤ 136,26 Kurang 3 12% 

5 𝑋 > 136,26 Kurang Sekali 3 12% 

Jumlah 25 100% 
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada Tabel 7, tingkat keterampilan 

dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten 

Tangerang dapat disajikan dengan diagram batang sebagaimana pada 

gambar di bawah ini: 

Gambar 9. Diagram Batang Tes Futsal FIK Jogja 

 

Berdasarkan informasi pada Tabel 7 dan Gambar 9 di atas, tingkat 

keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang berdasarkan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” 

berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 12% (3 siswa), “kurang” 

sebesar 12% (3 siswa), “sedang” sebesar 40% (10 siswa), “baik” sebesar 

36% (9 siswa), dan “baik sekali” sebesar 0% (0 siswa). Berdasarkan nilai 

rata-rata, yaitu 103,23, tingkat keterampilan dasar bermain futsal siswa 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang tahun ajaran 

2023/2024 berdasarkan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” berada dalam 

kategori “sedang”. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas data yang diperoleh 

dari peserta ekstrakurikuler futsal SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 
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untuk mengetahui bahwa instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi 

Pemain KU 10-12 Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” valid dan 

reliabel dalam mengukur tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang.  

Untuk menguji validitas dan realiabilitas, penulis menggunakan 

rumus korelasi Product Moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah subjek/sampel/peserta tes 

∑XY = Jumlah perkalian X dan Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat X 

∑Y2 = Jumlah kuadrat Y 

(∑X)2 = Jumlah X dikuadratkan 

(∑Y)2 = Jumlah Y dikuadratkan  

Setelah melakukan perhitungan melalui SPSS 25, nilai validitas dan 

reliabilitas instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-

12 Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 8. Validitas Instrumen 

Instrumen Data 
Validitas 

(r hitung) 
r tabel Keterangan 

Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi 

Pemain KU 10 – 12 

Tahun 

Data 1 – Data 

Terbaik 
0.9533 0.396 Valid 

Data 2 – Data 

Terbaik 
0.9525 0.396 Valid 

Tes Futsal FIK 

Jogja 

Data 1 – Data 

Terbaik 
0.9882 0.396 Valid 

Data 2 – Data 

Terbaik 
0.9875 0.396 Valid 

Tabel 9. Reliabilitas Instrumen 

Instrumen 
Reliabilitas 

(r hitung) 
r tabel Keterangan 

Tes Keterampilan Dasar Futsal 

Bagi Pemain KU 10 – 12 Tahun 
0.8721 0.396 Reliabel 

Tes Futsal FIK Jogja 0.9593 0.396 Reliabel 

Menurut Yusuf (2018, p. 20), signifikansi koefisien korelasi dapat 

ditentukan dengan membuat perbandingan antara koefisien korelasi dengan 

tabel r Product Moment. Koefisien korelasi dikatakan signifikan apabila r 

hitung > r tabel.  

Ditentukan taraf kesalahan 0,05 atau 5% (taraf kepercayaan 95%), 

N = 25, maka harga tabel r adalah 0,396. Dengan demikian, instrumen “Tes 

Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” dan instrumen 

“Tes Futsal FIK Jogja” valid dan reliabel untuk mengukur tingkat 

keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang. 

2. Uji Prasyarat 

Sebelum menganalisis data untuk menguji hipotesis, perlu dilakukan 

beberapa uji prasyarat agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Uji 

prasyarat analisis meliputi: 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti 

pola sebaran normal atau tidak. Berikut adalah rangkuman hasil uji 

normalitas disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

Variabel p Sig. Keterangan 

Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi 

Pemain KU 10-12 Tahun 
0.284 0.05 Normal 

Tes Futsal FIK Jogja 0.187 0.05 Normal 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (p) semua variabel 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data berdistribusi normal. 

Setelah mengetahui seluruh data berdistribusi normal, maka dapat 

dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik. 

b. Uji Homogenitas 

Fungsi uji homogenitas adalah untuk menguji kesamaan sampel 

yaitu beragam atau tidak varian sampel yang diambil dari populasi. 

Dinyatakan homogen apabila p > 0,05. Jika p < 0,05, maka dinyatakan 

tidak homogen. Hasil uji homogenitas disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas 

Instrumen 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 

Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi 

Pemain KU 10-12 

Tahun, Tes Futsal FIK 

Jogja 

3.329 1 48 0.074 Homogen 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai p (Sig.) > 0,05, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data bersifat homogen. Dikarenakan 
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seluruh data bersifat homogen, maka analisis data dapat dilanjutkan 

dengan statistik parametrik. 

3. Uji Perbandingan Tingkat Keterampilan Dasar 

Untuk mengetahui perbandingkan tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 

10-12 Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”, diperlukan pengujian 

dengan uji t.  

Menurut Nuryadi, dkk (2017, p. 101), metode yang digunakan untuk 

penelitian satu sampel yang diberikan dua perlakuan berbeda adalah metode 

Paired Sample T-Test. Berikut adalah rumus Paired Sample T-Test: 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =  
𝐷̅
𝑆𝐷

√𝑛

 

thit = nilai t hitung 

𝐷̅ = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 1 

SD = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

n = Jumlah sampel 

Setelah melakukan perhitungan melalui SPSS 25, berikut adalah 

rangkuman hasil uji t disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 12. Hasil Uji Perbandingan Tingkat Keterampilan Dasar 

Instrumen Rata-rata 
T-test for Equality of Means 

t ht t tb Sig. Selisih 

Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi 

Pemain KU 10-12 

Tahun 

104.9200 
0.236 2.064 0.816 1.6876 

Tes Futsal FIK Jogja 103.2324 
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Menurut Nuryadi, dkk (2017, p. 102), untuk menginterpretasikan uji 

t, pertama-tama perlu ditentukan nilai signifikansi α, df (degree of freedom) 

= N-1, kemudian bandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t 

tabel, maka terdapat perbedaan secara signifikan. Jika t hitung < t tabel, 

maka tidak terdapat perbedaan secara signifikan. 

Nilai signifikansi α ditentukan 0,05 atau 5% dan df = 24. Maka, nilai 

t tabel adalah 2,0639. Dikarenakan t hitung = 0,2358 < t tabel = 2,0639 dan 

nilai signifikansi 0,816 > 0,05, disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

secara signifikan pada tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” 

dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”. 

C. Pembahasan 

Keterampilan dasar bermain futsal yang paling utama adalah passing, 

control, dribbling, dan shooting. Mengetahui tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal seorang atlet tentu menjadi keuntungan untuk pelatih ketika 

ingin membuat tim yang bagus. Pelatih akan mengetahui apa saja kekurangan 

serta kelebihan para atletnya. Dengan demikian, pelatih dapat menganalisis apa 

yang perlu dilakukan ketika latihan agar kelak dapat menyusun program latihan 

yang tepat dan sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 
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Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”, serta untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan yang signifikan pada tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” dan 

instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”.  

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berdasarkan 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” 

berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 8% (2 siswa), “kurang” sebesar 

20% (5 siswa), “sedang” sebesar 36% (9 siswa), “baik” sebesar 32% (8 siswa), 

dan “baik sekali” sebesar 4% (1 siswa). Merujuk pada nilai rata-rata yaitu 

104,92, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berada dalam 

kategori “sedang”.  

Sementara berdasarkan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”, tingkat 

keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 12% (3 

siswa), “kurang” sebesar 12% (3 siswa), “sedang” sebesar 40% (10 siswa), 

“baik” sebesar 36% (9 siswa), dan “baik sekali” sebesar 0% (0 siswa). 

Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 103,23, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah 

Kabupaten Tangerang berada dalam kategori “sedang”. 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa t hitung 0,236 < t tabel dan nilai 

signifikansi 0,816 > 0,05, maka dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan secara signifikan pada tingkat keterampilan dasar bermain 

futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 

Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”.  

Dari hasil pengamatan selama pengambilan data menunjukkan, peserta 

ekstrakurikuler futsal SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang terlihat lebih cocok 

ketika melakukan “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 

Tahun” dibandingkan “Tes Futsal FIK Jogja”. Ini dikarenakan “Tes Futsal FIK 

Jogja” memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi daripada “Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”. Terlihat pada item passing 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” 

yang hanya terdapat 1 tes. Pada tes tersebut peserta melakukan 4 kali passing 

dengan jarak 1,5 meter dari tembok. Sementara itu, item passing pada instrumen 

“Tes Futsal FIK Jogja” terdapat 2 tes. Pada masing-masing tes peserta 

melakukan 10 kali passing dengan jarak 2 meter dari tembok pada tes pertama 

dan 2,5 meter dari tembok pada tes kedua.  

Selanjutnya, pada item shooting instrumen “Tes Keterampilan Dasar 

Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” peserta melakukan shooting sejauh 6 

meter, sedangkan pada instrumen “Tes Futsal FIK Jogja” peserta melakukan 

shooting sejauh 8 meter. Selain itu, ukuran lapangan instrumen “Tes Futsal FIK 

Jogja” adalah 13 m x 8 m, lebih luas dibanding instrumen “Tes Keterampilan 
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Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun” yang hanya 10 m x 6 m. Ini 

membuat peserta lebih lelah ketika melakukan “Tes Futsal FIK Jogja” 

dibandingkan “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”. 

Ketika peserta melakukan tes, terlihat kemampuan keterampilan dasar 

mereka tidak merata. Beberapa siswa memiliki kemampuan yang cukup baik, 

namun masih sering melakukan kesalahan. Beberapa siswa lainnya memiliki 

kemampuan yang kurang, tetapi juga memiliki potensi untuk berkembang. 

Peran pelatih tentu akan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dasar 

tersebut, sehingga akan membuat tingkat keterampilan dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang berkembang 

menjadi lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang berada pada kategori “sedang” berdasarkan 

instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun”. 

2. Tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-

Izzah Kabupaten Tangerang berada pada kategori “sedang” berdasarkan 

instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat keterampilan dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler SDIT Al-Izzah Kabupaten Tangerang 

berdasarkan instrumen “Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi Pemain KU 

10-12 Tahun” dan instrumen “Tes Futsal FIK Jogja”. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dan disusun sebaik mungkin, namun tidak 

terlepas dari keterbatasan dan kelemahan, di antaranya: 

1. Tidak menutup kemungkinan para siswa kurang bersungguh-sungguh 

dalam melakukan tes, sehingga hasil penelitian yang diperoleh bukanlah 

kemampuan terbaik yang dimiliki para siswa. 

2. Peneliti tidak mengetahui kondisi fisik maupun mental para siswa sebelum 

melakukan tes, sehingga dapat memengaruhi hasil tes. 
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3. Sebelum melakukan tes, peneliti tidak dapat mengontrol apa yang 

dikonsumsi para siswa dan kapan para siswa mengonsumsinya. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan, antara lain: 

1. Bagi pelatih ekstrakurikuler diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

keterampilan dasar bermain futsal anak didiknya, dapat membuat program 

latihan yang tepat dan sesuai, dan secara berkala mengontrol keterampilan 

dasar anak didiknya menggunakan instrumen tes yang cocok. 

2. Bagi para siswa hendaknya terus bersemangat dalam berlatih, memiliki 

motivasi untuk terus berkembang, serta tidak mudah puas akan suatu 

pencapaian sehingga dapat membuat para siswa meraih prestasi yang 

maksimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan populasi yang lebih 

besar, instrumen yang berbeda, serta dapat mengembangkan dan 

menyempurnakan penelitian ini.   
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Lampiran 1. Surat Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 2. Lembar Konsultasi Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan dari SDIT Al-Izzah 
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Lampiran 5. Data I Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 
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Lampiran 6. Data II Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 
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Lampiran 7. Data Terbaik Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 
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Lampiran 8. Tabel Skala T 

T Score Shooting Waktu T Score 

30  70.00 – 70.99 30 

31 1 69.00 – 69.99 31 

32  68.00 – 68.99 32 

33  67.00 – 67.99 33 

34  66.00 – 66.99 34 

35  65.00 – 65.99 35 

36  64.00 – 64.99 36 

37  63.00 – 63.99 37 

38  62.00 – 62.99 38 

39 2 61.00 – 61.99 39 

40  60.00 – 60.99 40 

41  59.00 – 59.99 41 

42  58.00 – 58.99 42 

43  57.00 – 57.99 43 

44  56.00 – 56.99 44 

45  55.00 – 55.99 45 

46  54.00 – 54.99 46 

47 3 53.00 – 53.99 47 

48  52.00 – 52.99 48 

49  51.00 – 51.99 49 

50  50.00 – 50.99 50 

51  49.00 – 49.99 51 

52  48.00 – 48.99 52 

53  47.00 – 47.99 53 

54  46.00 – 46.99 54 

55 4 45.00 – 45.99 55 

56  44.00 – 44.99 56 

57  43.00 – 43.99 57 

58  42.00 – 42.99 58 

59  41.00 – 41.99 59 

60  40.00 – 40.99 60 

61  39.00 – 39.99 61 

62  38.00 – 38.99 62 

63 5 37.00 – 37.99 63 

64  36.00 – 36.99 64 

65  35.00 – 35.99 65 

66  34.00 – 34.99 66 

67  33.00 – 33.99 67 

68  32.00 – 32.99 68 

69  31.00 – 31.99 69 

70 6 30.00 – 30.99 70 

Sumber: Wijayanti & Kushartanti (2014, p. 44) 
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Lampiran 9. Data I Tes Futsal FIK Jogja 
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Lampiran 10. Data II Tes Futsal FIK Jogja 
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Lampiran 11. Data Terbaik Tes Futsal FIK Jogja 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Statistics 
Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Futsal Instrumen Tes Keterampilan 

Dasar Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun   
N Valid 25 

Missing 0 

Mean 104.9200 

Median 107.0000 

Mode 110.00 

Std. Deviation 15.85066 

Minimum 69.00 

Maximum 128.00 

 
Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Futsal 

Instrumen Tes Keterampilan Dasar Futsal Bagi 
Pemain KU 10-12 Tahun 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid 69.00 1 4.0 4.0 4.0 

75.00 1 4.0 4.0 8.0 

87.00 1 4.0 4.0 12.0 

88.00 1 4.0 4.0 16.0 

90.00 1 4.0 4.0 20.0 

92.00 2 8.0 8.0 28.0 

95.00 1 4.0 4.0 32.0 

102.00 2 8.0 8.0 40.0 

103.00 1 4.0 4.0 44.0 

104.00 1 4.0 4.0 48.0 

107.00 1 4.0 4.0 52.0 

110.00 3 12.0 12.0 64.0 

111.00 1 4.0 4.0 68.0 

115.00 1 4.0 4.0 72.0 

119.00 1 4.0 4.0 76.0 

120.00 1 4.0 4.0 80.0 

123.00 2 8.0 8.0 88.0 

124.00 2 8.0 8.0 96.0 

128.00 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Statistics 
Tes Futsal FIK Jogja 

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 103.2324 

Median 101.5100 

Mode 73.64a 

Std. Deviation 22.02118 

Minimum 73.64 

Maximum 150.47 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 

Tes Futsal FIK Jogja 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid 73.64 1 4.0 4.0 4.0 

74.29 1 4.0 4.0 8.0 

75.03 1 4.0 4.0 12.0 

80.26 1 4.0 4.0 16.0 

80.72 1 4.0 4.0 20.0 

81.41 1 4.0 4.0 24.0 

81.52 1 4.0 4.0 28.0 

88.16 1 4.0 4.0 32.0 

88.33 1 4.0 4.0 36.0 

93.83 1 4.0 4.0 40.0 

97.42 1 4.0 4.0 44.0 

98.23 1 4.0 4.0 48.0 

101.51 1 4.0 4.0 52.0 

109.62 1 4.0 4.0 56.0 

110.12 1 4.0 4.0 60.0 

110.21 1 4.0 4.0 64.0 

110.64 1 4.0 4.0 68.0 

112.13 1 4.0 4.0 72.0 

112.44 1 4.0 4.0 76.0 

116.83 1 4.0 4.0 80.0 

127.25 1 4.0 4.0 84.0 

129.78 1 4.0 4.0 88.0 

136.38 1 4.0 4.0 92.0 

140.59 1 4.0 4.0 96.0 

150.47 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas 

Correlations Instrumen Tes Keterampilan Dasar Futsal 
Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

 Data 1 Data Terbaik 

Data 1 Pearson 
Correlation 

1 .9533** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Data 

Terbaik 

Pearson 
Correlation 

.9533** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Correlations Instrumen Tes Keterampilan Dasar Futsal 
Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

 Data 2 Data Terbaik 

Data 2 Pearson 
Correlation 

1 .9525** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Data 
Terbaik 

Pearson 
Correlation 

.9525** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Correlations Instrumen Tes Futsal FIK Jogja 
 Data 1 Data Terbaik 

Data 1 Pearson 
Correlation 

1 .9882** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Data 
Terbaik 

Pearson 
Correlation 

.9882** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations Instrumen Tes Futsal FIK Jogja 
 Data 2 Data Terbaik 

Data 2 Pearson 
Correlation 

1 .9875** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Data 
Terbaik 

Pearson 
Correlation 

.9875** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas 

Correlations Instrumen Tes Keterampilan Dasar Futsal 
Bagi Pemain KU 10-12 Tahun 

 Data 1 Data 2 

Data 1 Pearson 
Correlation 

1 .8721** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Data 2 Pearson 
Correlation 

.8721** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Correlations Instrumen Tes Futsal FIK Jogja 
 Data 1 Data 2 

Data 1 Pearson 
Correlation 

1 .9593** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Data 2 Pearson 
Correlation 

.9593** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

KU 10-12 Tahun .952 25 .284 

FIK Jogja .944 25 .187 
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Lampiran 16. Hasil Analisis Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Tingkat 
Keterampilan 
Dasar 
Bermain 
Futsal 

Based on Mean 3.329 1 48 .074 

Based on Median 3.167 1 48 .081 

Based on Median 
and with adjusted df 

3.167 1 45.196 .082 

Based on trimmed 
mean 

3.269 1 48 .077 
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Lampiran 17. Hasil Analisis Uji Perbandingan 
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Lampiran 18. Tabel r 
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Lampiran 19. Tabel t 
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Lampiran 20. Pelaksanaan Tes Futsal Bagi Pemain KU 10-12 Tahun  
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Lampiran 21. Pelaksanaan Tes Futsal FIK Jogja 

  
  

  
  

 
 

 


